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Abstrak. Batubara adalah batuan sedimen organik yang terbentuk dari sisa- sisa macam tumbuhan dan telah mengalami 

dekomposisi atau penguraian oleh adanya proses biokimia dan geokimia dalam lingkungan bebas oksigen yang dipengaruh 

oleh panas dan tekanan yang berlangsung lama sehingga berubah baik sifat fisik maupun sifat kimia. Penelitian ini 

dilaksanakan pada PT. Darma Henwa yang terletak di Bengalon Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas batubara Seam B dan Seam C yang ada di Pit C Panel 3 PT. Darma Henwa Site Bengalon Kalimantan 

Timur serta mengetahui hubungan antara TM, IM, ASH, dan TS, terhadap CV. Metode atau Teknik analisis yang dilakukan 

adalah analisis data proksimat dan analisis konversi. Dari hasil penelitian analisis proksimat rata-rata TM yang dihasilkan 

pada seam C dari Week 1 sampai Week 34 yaitu 17,02 %, IM 10,85%, ASH 1,61% dan TS 1,82%. Serta rata-rata TM yang 

dihasilkan pada seam B dari Week 1 sampai Week 34 yaitu 18,82%, IM 12,01%, ASH 2,46% dan TS 1,34%. 

Kata Kunci: Kualitas Batubara, Proksimat, Konversi, Seam B, Seam C 

Abstract. Coal is an organic sedimentary rock formed from the remains of various plants and has undergone decomposition 

or decomposition by biochemical and geochemical processes in an oxygen-free environment which is affected by heat and 

pressure that lasts a long time so that it changes both physical and chemical properties. This research was conducted at PT. 

Darma Henwa which is located in Bengalon, East Kalimantan. This study aims to determine the quality of Seam B and Seam 

C coal in Pit C Panel 3 PT. Darma Henwa Site Bengalon East Kalimantan and Knowing the relationship between TM, IM, 

ASH, and TS, to CV. The analysis method or technique used is proximate data analysis and conversion analysis. From the 

results of the proximate analysis the average TM produced on seam C from Week 1 to Week 34 was 17.02%, IM 10.85%, 

ASH 1.61% and TS 1.82%. And the average TM produced in seam B from Week 1 to Week 34 is 18.82%, IM 12.01%, ASH 

2.46% and TS 1.34%. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai cadangan batubara yang cukup banyak. batubara merupakan 

salah satu sumber energi alternatif yang sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia sebagai bahan bakar pembangkit 

listrik tenaga uap. PT. Darma Henwa Site Bengalon Kalimantan Timur merupakan perusahaan yang bergerak di jasa 

kontraktor penambangan umum. Batubara adalah batuan sedimen organik yang terbentuk dari sisa- sisa macam tumbuhan 

dan telah mengalami dekomposisi atau penguraian oleh adanya proses biokimia dan geokimia dalam lingkungan bebas 

oksigen yang dipengaruh oleh panas dan tekanan yang berlangsung lama sehingga berubah baik sifat fisik maupun sifat 

kimia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas batubara Seam B dan Seam C yang ada di Pit C Panel 3 PT. Darma 

Henwa Site Bengalon Kalimantan Timur serta mengetahui hubungan antara TM, IM, ASH, dan TS, terhadap CV. Metode 

atau Teknik analisis yang dilakukan adalah analisis data proksimat dan analisis konversi.   

Metode Penelitian 

PT. Darma Henwa terletak di Bengalon Kalimantan Timur Secara astronomis Kalimantan Timur terletak antara 

113º44‟ Bujur Timur dan 119º00‟ Bujur Timur serta diantara 2º33‟ Lintang Utara dan 2º25‟ Lintang Selatan. Kecamatan 

Bengalon sendiri merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kalimantan timur, 

Dalam proses pengambilan data di lokasi, penulis menggunakan beberapa alat dan bahan seperti alat tulis menulis, 

plastic sampel, spidol, kamera, palu geologi, dan sekop mini. Cara pengumpulan data-data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pengamatan langsung di lapangan dan pengambilan sampel, 

mailto::%20agus.salim@universitasbosowa.ac.id


 
 

Analisis Kualitas Batubara Seam B Dan C Di Pit C Panel 3 Pada... (Amar Mahastra Sakti, Andi Ilham Samanlangi, Moh. Khaidir Noor) 
 

    14 

 

 

Cara pengumpulan data-data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengamatan langsung di lapangan dan 

pengambilan sampel, Analisis data yang digunakan yaitu analisis data proksimat bertujuan mengidentifikasi kandungan 

kualitas batubara. Menggunakan rumus sebagai berikut. 

   
     

      
        

 

           
     

      
        

 

          
     

      
        

 

Persen VM = 100% - (IM + AC + VM) 100% 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan nila analisis proksimat memiliki variasi nilai, dapat dilihat rata-rata TM yang dihasilkan 

pada seam C dari Week 1 sampai Week 34 yaitu 17,02 %, IM 10,85%, ASH 1,61% dan TS 1,82%. Selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1 Hasil Analisis Proksimat (Seam C) 

Sampel TM IM ASH TS CV (Kcal/Kg) Adb CV (Kcal/Kg) ARb 

WK 1-6 16,19 12,2 1,85 3,17 6.383 6093 

WK 7-10 15,5 10,8 1,23 1,74 6.473 6132 

WK 11-13 15,49 9,89 2,05 1,74 6.748 6329 

WK 14 15,49 9,89 0,79 1,36 6.748 6329 

WK 15-17 21,33 11,3 2,5 1,52 6.748 5985 

WK 18-20 19,36 11,3 4,19 2,69 6.748 6135 

WK 21 15,11 11,3 1,42 2,1 6.748 6458 

WK 22 16,3 11,48 1,2 1,37 6.500 6146 

WK 23 15,75 10,32 1,56 1,85 6.640 6238 

WK 24 15,75 10,32 0,95 0,43 6.640 6238 

WK 25 15,17 9,73 1,04 3,44 6.745 6339 

WK 26 15,64 9,73 1,72 2,2 6.647 6212 

WK 27 20,69 11,8 1,52 1,41 6.490 5836 

WK 28 15,63 10,77 1,19 1,6 6.553 6196 

WK 29 20,72 12,16 1,8 1,25 6.386 5764 

WK 30 18,6 10,64 0,99 1,57 6.517 5936 

WK 31-34 16,56 10,82 1,43 1,46 6.653 6225 

Rata-Rata 17,02 10,85 1,61 1,82 6.610 6.152 

Sumber : PT. Darma Hewa Site Bengalon, 2023 

Berdasarkan Tabel 2 berikut dapat dilihat rata-rata TM yang dihasilkan pada seam B dari Week 1 sampai Week 34 

yaitu 18,82%, IM 12,01%, ASH 2,46% dan TS 1,34%.. 

Tabel 2 Hasil Analisis Proksimat (Seam B) 

Sampel TM IM ASH TS CV (Kcal/Kg) Adb CV (Kcal/Kg) ARb 

WK 1-5 17,67 10,34 2,15 1,95 6576 6.038 

WK 6 16,96 12,80 2,78 1,41 5988 5.702 

WK 7-8 16,41 12,80 3,59 1,54 5988 5.740 

WK 9 16,02 12,30 2,37 1,15 6390 6.119 

WK 10-12 26,19 18,60 4,77 1,50 5308 4.813 

WK 13-14 19,46 11,84 1,38 0,79 6244 5.704 

WK 15 17,33 10,42 2,14 1,02 6456 5.958 

WK 16-17 32,65 14,83 2,57 0,73 6244 4.937 

WK 18-21 16,77 14,83 1,98 1,51 6244 6.101 

WK 22 20,55 10,48 2,17 1,24 6244 5.542 

WK 23-24 14,67 10,59 2,50 1,35 6500 6.203 

WK 25 19,55 10,61 4,17 1,73 6409 5.768 

WK 26-28 20,53 11,24 3,49 1,06 6146 5.502 
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Sampel TM IM ASH TS CV (Kcal/Kg) Adb CV (Kcal/Kg) ARb 

WK 29 19,43 12,38 2,89 0,72 6343 5.833 

WK 30-31 15,87 11,33 1,51 2,06 6362 6.036 

WK 32 16,10 9,72 1,53 1,36 6632 6.164 

WK 33 17,16 10,67 1,58 1,31 6592 6.113 

WK 34 15,53 10,38 0,79 1,69 6559 6.181 

Rata-Rata 18,82 12,01 2,46 1,34 6.290 5.803 
Sumber : PT. Darma Hewa Site Bengalon, 2023 

Berdasarkan hasil pengamatan data yang dilakukan terhadap hasil uji analisis proksimat pada batubara maka 

didapatkan hasil persentase kualitas batubara seperti TM,IM,ASH,dan TS pada seam C. 

 

Gambar 1 Grafik Kualitas Seam „C‟ 

Pada Gambar 1 Dari hasil analisis proksimat yang dilakukan dapat dilihat bahwa kualitas batubara untuk TM yang 

paling tinggi terjadi pada week 15 dan 17 dengan jumlah presentase 21,33% dan paling rendah terjadi pada week 21 dengan 

jumlah presentase 15,11%. Sedangkan kualitas batubara untuk IM yang paling tinggi terjadi pada week 29 dengan jumlah 

presentase 12,16% dan paling rendah terjadi pada week 25 dan 26 dengan jumlah presentase 9,73%. Sedangkan kualitas 

batubara untuk ASH yang paling tinggi terjadi pada week 18 dan 20 dengan jumlah presentase 4,19% dan paling rendah 

terjadi pada week 14 dengan jumlah presentase 0,79%. Dan untu kualitas batubara TS yang paling tinggi terjadi pada week 25 

dengan jumlah presentase 3,44% dan paling rendah terjadi pada week 24 dengan jumlah presentase 0,43%. 

Berdasarkan Dari hasil pengamatan data yang dilakukan terhadap hasil uji analisis proksimat pada batubara maka 

didapatkan hasil persentase kualitas batubara seperti TM,IM,ASH,dan TS pada Seam B. 

 

Gambar 2 Grafik Kualitas Seam „B‟ 

Gambar 2 menunjukkan hasil analisis proksimat yang dilakukan dapat dilihat bahwa kualitas batubara untuk TM yang 

paling tinggi terjadi pada week 16 dan 17 dengan jumlah presentase 32,65% dan paling rendah terjadi pada week 23 dan 24 

dengan jumlah presentase 14,67%, Sedangkan kualitas batubara untuk IM yang paling tinggi terjadi pada week 10 dan 12 

dengan jumlah presentase 18,60% dan paling rendah terjadi pada week 32 dengan jumlah presentase 9,72%, Sedangkan 

kualitas batubara untuk ASH yang paling tinggi terjadi pada week 10 dan 12 dengan jumlah presentase 4,77% dan paling 
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rendah terjadi pada week 34 dengan jumlah presentase 0,79%, Dan untuk kualitas batubara TS yang paling tinggi terjadi pada 

week 30 dan 31 dengan jumlah presentase 2,06% dan paling rendah terjadi pada week 29 dengan jumlah presentase 0,72%. 

Hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) Terhadap Quality Coal Seam „C‟ dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini. 

 

Gambar 3 Statistika Regresi TM Seam „C‟ 

Gambar 3 memperlihatkan hasil analisis hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) terlihat bahwa Total Moisture 

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap Calory Value Gar didapatkan nilai persamaan y = -71,867 (16,19) + 

7375,2, dengan koefisien korelasi sebesar R² = 0,7215. 

 

Gambar 4 Statistika Regresi IM Seam „C‟ 

Gambar 4., hasil analisis hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) terlihat bahwa Inherent Moisture (IM) mempunyai 

korelasi yang tidak terlalu besar terhadap peningkatan (CV) yang ditandai oleh koefisien korelasi yaitu R
2
 = 0,3976. 

 

Gambar 5 Statistika Regresi ASH Seam „C‟ 

Gambar 5 menunjukkan hasil analisis hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) terlihat bahwa As Content (Ash) 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap (CV) dengan koefisien korelasi yang sangat kecil yaitu R² = 

0,0329. 
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Gambar 6 Statistika Regresi TS Seam „C‟ 

Gambar 6 menunjukkan hasil analisis hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) terlihat bahwa Total Sulfur (TS) 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap (CV) Gar yaitu dengan nilai korelasi yang sangat kecil sebesar R
2
 

= 0,0591. 

Hubungan Kualitas Batubara Terhadap (CV) Dengan Seam „B‟ 

 

Gambar 7 Statistika Regresi TM Seam „B‟ 

Gambar 7 menunjukkan hasil analisis hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) terlihat bahwa Total Moisture (TM) 

mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap Calory Value Gar didapatkan nilai persamaan y = -83,343 (17,67) + 

7371,9, dengan koefisien korelasi sebesar R² = 0,8153. 

 

Gambar 8 Statistika Regresi IM Seam „B‟ 

Gambar 5 menunjukkan hasil analisis hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) terlihat bahwa Inherent Moisture (IM) 

mempunyai korelasi yang tidak terlalu besar terhadap peningkatan (CV) yang ditandai oleh koefisien korelasi yaitu R
2
 = 

0,4954. 
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Gambar 9 Statistika Regresi ASH Seam „B‟ 

Gambar 9 menunjukkan hasil analisis hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) terlihat bahwa As Content (Ash) 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap (CV) dengan koefisien korelasi yang sangat kecil yaitu R² = 

0,03904. 

 

 

Gambar 10 Statistika Regresi TS Seam „B‟ 

Gambar 10 menunjukkan hasil analisis hubungan Kualitas Batubara (CV Gar) terlihat bahwa Total Sulfur (TS) 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap (CV) Gar yaitu dengan nilai korelasi yang sangat kecil sebesar R
2
 

= 0,1078. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hasil analisis proksimat kualitas batubara seam B dan C Pit C 

Panel 3, dapat di lihat bahwa kualitas batubara mengalami kenaikan dan penurunan kualitas disetiap minggunya yang 

disebabkan oleh nilai TM, IM, dan ASH, di mana semakin tinggi nilai TM dibandingkan IM dan nilai ASH semakin rendah, 

maka dapat dipastikan bahwa kualitas batubara yang dihasilkan adalah batubara yang baik. Hasil analisis data hubungan (TM, 

IM, Ash, TS) seam B dan C di Pit C panel 3 terhadap calorific value (CV) Gar terlihat bahwa Total Moisture mempunyai 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap Calory Value Gar. Pada analisis seam C didapatkan nilai persamaan y = -71,867 

(16,19) + 7375,2, dengan koefisien korelasi sebesar R² = 0,7215. Dan untuk Total Moisture seam B juga mempunyai 

pengaruh yang signifikan didapatkan nilai persamaan y = -83,343 (17,67) + 7371,9, dengan koefisien korelasi sebesar R² = 

0,8153. Sedangkan parameter lainnya seperti Inherent Moisture (IM) mempunyai korelasi yang tidak terlalu besar terhadap 

peningkatan CV yang ditandai oleh koefisien korelasi untuk seam C yaitu R
2
 = 0,3976, dan seam B yaitu R² = 0,4954. Selain 

itu, As Content menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap (CV) Gar dengan koefisien korelasi yang sangat 

kecil untuk seam C yaitu R² = 0,0329, dan seam B sebesar yaitu R² = 0,3904. Dan Total Sulfur (TS) seam C menunjukkan 

tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap (CV) Gar yaitu dengan nilai korelasi yang sangat kecil sebesar R
2
 = 0,0591, dan 

seam B sebesar yaitu R² = 0,1078. 
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